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ABSTRACT

Fitria Wijayanti, 2017. ""Mental Model of students in First Grade at
Senior High School On Electrolyte Material and Nonelectrolytes™. Thesis.
Universitas Negeri Padang

Mental model is a representation of a phenomenon in three representations
levels, that they are macroscopic level, submicroscopic and symbolic.
Electrolyte material and nonelectrolytes are basic materials studied in class
X.IPA in high school. The research purpose is describe mental model of class
X SMA on the electrolyte and non-electrolytes material. This research type is
descriptive. The instrument used a closed ended question that consists of 21
items that describe 7 phenomena of the electrolyte and nonelectrolyte solution
in three levels of the chemical representation, it’s macroscopic, submicroscopic
and symbolic. The Population are student X.IPA in SMA N 1 Unggul
Bukittinggi, and the sample are X.IPA 1. They are 35 students. The results of
the research found that the mental model in the phenomenon of electrolyte
solution is in the targeted mental model, the phenomenon of nonelectrolyte
solution is in the intermediate mental model 3 and the phenomenon of grouping
of compounds on the mental model is targeted, meaning that the students'
ability at the three levels of representation in electrolyte and nonelectrolyte
solutions is appropriate with scientific concept. In three levels of student
representation having a high ability at macroscopic but low on submicroscopic
and symbolic.

Keywords: Mental Models, Electrolytes and Nonelectrolytes, Three Level
Representation, ~ Macroscopic,  submicroscopic,  Symbolic



ABSTRAK

Fitria Wijayanti, 2017. ”Model Mental Siswa Kelas X Pada Materi Elektrolit
dan Nonelektrolit”. Tesis. Universitas Negeri Padang.

Model mental merupakan representasi suatu fenomena dalam tiga level
representasi yaitu level makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Materi
elektrolit dan nonelektrolit merupakan materi dasar yang dipelajari pada kelas
X.IPA di SMA. Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan model mental siswa
kelas X SMA pada materi elektrolit dan nonelektrolit. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif. Instrumen yang digunakan merupakan pertanyaan tertutup yang terdiri
dari 21 butir soal yang menggambarkan 7 fenomena larutan elektrolit dan
nonelektrolit dalam tiga level representasi kimia yaitu makroskopis,
submikroskopis dan simbolik. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X.IPA SMA N 1 Unggul Bukittinggi, dan sampel dalam penelitian adalah kelas
X.IPA 1 yang berjumlah 35 orang. Hasil penelitian didapatkan Model mental
dalam fenomena larutan elektrolit berada pada model mental ditargetkan yang
artinya pemahaman siswa pada tiga level representasi telah sesuai dengan
kebanaran ilmiah. Model mental pada fenomena larutan nonelektrolit berada pada
model mental intermediet 3 artinya pemahaman siswa pada tiga level representasi
mendekati  kebenaran secara ilmiah. Model mental pada fenomena
pengelompokkan senyawa pada model mental ditargetkan, artinya kemampuan
siswa pada tiga level representasi sesuai dengan kebenaran ilmiah. Pada tiga level
representasi siswa memiliki kemampuan yang tinggi pada makroskopik tetapi
rendah pada submikroskopik dan simbolik.

Kata kunci : Model Mental, Elektrolit dan Nonelektrolit, Tiga Level Representasi,
Makroskopik, Submikroskopik, Simbolik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kimia dapat diartikan sebagai ilmu mengenai komposisi, sifat dan
perubahan suau materi (Brady, 2012:1). llmu yang meliputi struktur, sifat dan
perubahan suatu zat yang terkandung di dalam suatu gejala membantu dalam
memahami gejala tersebut secara mendalam.

Salah satu karakter esensial ilmu kimia adalah pengetahuan kimia
mencakup tiga level representasi, yaitu makroskopik, submikroskopik dan
simbolik dan hubungan antara ketiga level ini harus secara eksplisit diajarkan
(Farida, 2011:15). Ketika menjelaskan fenomena kimia yang terjadi secara
utuh, ahli kimia mengarahkan penjelasan konsep pada tiga level representasi,
yaitu level makroskopik, submikroskopik dan simbolik (Jansoon, 2009:149).
Penjelasan ilmu kimia melalui tiga level representasi ini dapat membantu
memahami konsep-konsep kimia secara utuh.

Kimia mengandung konsep yang bersifat abstrak dan komplek. Konsep
abstrak ini sulit dijelaskan karena proses yang terjadi pada konsep abstrak tidak
dapat diamati secara langsung, sehingga siswa cenderung menggambarkan
konsep tersebut melalui pemikirannya masing-masing. Salah satu cara yang
dilakukan untuk menggambarkan konsep yang abstrak dan menyatukan
pemikiran dapat dibantu dengan menggunakan model. Model adalah alat yang

efektif untuk ilmu mengajar, karena model dapat meningkatkan pemahaman,



komunikasi dan penyelidikan fenomena ilmiah di kalangan pelajar (Netzell,
2014: 3).

Konsep kimia yang bersifat kompleks dapat dipelajari melalui konsep
sederhana. Konsep sederhana sering menjadi konsep dasar atau prasyarat untuk
memahami konsep yang lebih kompleks. Oleh karena itu pemahaman yang
baik pada konsep dasar dapat membantu dalam memahami konsep-konsep
yang lebih kompleks dan sebaliknya jika siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar, maka akan berdampak pada pemahaman konsep yang
lebih kompleks.

Larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi kimia
yang diajarkan pada kelas X SMA. Konsep yang terkandung dalam materi
elektrolit dan nonelektrolit merupakan konsep dasar dalam pemahaman ilmu
kimia ditingkat yang lebih tinggi, seperti materi elektrokimia yang akan
dipelajari di kelas XII SMA. Oleh karena itu siswa dituntut untuk dapat
memahami konsep dasar pada materi ini agar tidak mengalami kesulitan untuk
memahami materi-materi yang terkait. Larutan elektrolit dan nonelektrolit akan
menggambarkan fenomena daya hantar listrik pada beberapa jenis larutan.
Model yang siswa buat sendiri dalam menggambarkan fenomena dalam tiga
level representasi dapat disebut dengan model mental.

Model mental merupakan ide yang terdapat dalam pikiran individu yang
digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena (Jansoon,
2009:147). Model mental berupa pemikiran seseorang mengenai suatu

fenomena. Selain itu, model mental merupakan konstruksi mental pribadi,



meskipun proses konstruksi dapat dimediasi oleh berbagai faktor (Coll, 2008:
23). Model mental pada siwa akan bervariasi dan tidak selalu benar tetapi
model tersebut harus fungsional dalam menggambarkan sebuah fenomena
(Netzell, 2014:3)

Model mental dapat dikategorikan menjadi model mental tidak jelas |,
intermediet 1, intermediet 2, intermediet 3 dan ditargetkan. Model mental
belum jelas merupakan model mental yang belum terbentuk yang muncul dari
lahir atau akibat dari informasi yang salah, model mental ini dapat dikatakan
jika siswa tidak memiliki konsep apapun atau tidak dapat diterima secara
ilmiah. Model mental intermediet 1 merupakan model mental yang mulai
terbentuk dan terjadi jika konsep siswa dalam bentuk gambar dan penjelasan
dapat diterima. Model mental intermediet 2 terjadi saat konsep siswa dalam
bentuk gambar dan penjelasan sebagian benar secara ilmiah. Model mental
intermediet 3 terjadi saat konsep siswa dalam bentuk gambar dan penjelasan
mendekati kebenaran secara ilmiah. Model mental ditargetkan jika konsep
siswa dalam bentuk gambar dan penjelasan teah sesuai dengan konsep ilmiah
(Sunyono, 2015:107).

Ketika siswa dipaparkan sebuah fenomena maka siswa akan mengeluarkan
ide dan pemikirannya terhadap fenomena tersebut. Gambaran tersebut akan
menggambarkan model mental yang dimiliki oleh siswa. Gambaran tersebut
dapat dilihat dari cara siswa mengaitkan tiga level representasi kimia yaitu

level makroskopik, submikroskopik dan simbolik terhadap sebuah fenomena.



Level makroskopik merupakan level konkrit yang berhubungan dengan
pengamatan suatu objek yang melibatkan panca indera, level submikropik
merupakan level abstrak yang berkenaan dengan level makroskopik yang
digambarkan melalui elektron, molekul atau atom, sedangkan level simbolik
digunakan untuk menggambarkan fenomena pada level makroskopik melalui
persamaan reaksi, persamaan matematika (Jansoon, 2009: 149). Ketiga level
representasi dapat membantu dalam membuat prediksi, mencoba ide baru dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kimia (Dayana, 2013:225).

Model mental yang tergambarkan dapat dikategorikan pada tingkatannya
melalui cara siswa mengatasi suatu masalah melalui tiga level representasi.
Melalui pengamatan model mental pada materi elektrolit dan nonelektrolit
yang menjadi salah satu konsep dasar atau prasyarat, maka guru dapat melihat
model mental yang dimiliki oleh siswa-siswanya. Sehingga guru dapat
menentukan cara yang dapat menyikapi model mental yang telah ada seperti
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, yang akan berpengaruh besar
terhadap penanaman konsep pada pembelajaran kimia secara utuh.

Pemahaman kimia secara utuh dapat dilakukan dengan memahami konsep
kimia dari tiga level representasi kimia, vyaitu level maksroksopik,
submikroskopik dan simbolik. Keterlibatan antara tiga level tersebut dapat
diaplikasikan selama proses pembelajaran. Konsep yang siswa peroleh
merupakan hasil dari beberapa faktor seperti pengalaman langsung, latar
belakang budaya, kawan sebaya, dan media massa yang berperan dalam kelas

(Chandrasegaran, 2007:293), sehingga selain guru dan siswa semua faktor itu



menjadi pendukung dalam proses pengembangan pengetahuan bagi siswa
secara maksimal.

Chandrasegaran (2007:294) mengatakan bahwa bila siswa tidak dapat
memahami ilmu pengetahuan dengan jelas maka akan terjadi kebingungan atau
kekacauan terhadap simulasi yang diberikan dalam level makroskopik,
submikroskopik dan simbolik. Jansoon (2009:150) menyatakan sulit untuk
menginterprestasikan  atau  menvisualisasikan ~ fenomena di  tingkat
submikroskopik dan simbolik. Chittleborough juga menyatakan dari
penelitiannya terlihat siswa di sekolah dan perguruan tinggi bahkan guru sulit
untuk menginterprestasi dari satu level ke level yang lain (Chittleborough,
2007:275). Selain itu pada tingkatan sekolah menengah guru sering tidak
mengaitkan tiga level representasi dalam proses pembelajaran, sehingga
berdampak pada siswa yang tidak mampu melihat keterkaitan antara tiga level
representasi walaupun siswa mengetahui tiga level tersebut di dalam kimia
(Chandrasegaran, 2007:294).

Walaupun demikian guru harus berusaha untuk membantu siswa dalam
membentuk model mentalnya dalam memahami sebuah fenomena. Guru juga
harus melatih siswa dalam mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan
melalui pengamatan ke pengetahuan dalam tingkat partikel dan
menggambarkannya dalam bentuk persamaan reaksi atau rumus-rumus.
Sehingga, apabila siswa diharapkan mampu menyelesaikan semua
permasalahan yang terkait dalam ilmu kimia khususnya pada materi elektrolit

dan nonelektrolit, maka siswa harus dilatih untuk mengaitkan tiga level



representasi agar model mental atau cara siswa menggambarkan suatu
fenomena dalam materi elektrolit dan non elektrolit berlangsung dengan baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Jansoon yang mengatakan jika siswa dapat
melihat bagaimana keterkaitan antara tiga level representasi, maka siswa dapat
memahami konsep secara menyeluruh (Jansoon, 2009:150).

Model mental siswa mengenai materi elektrolit dan non elektrolit dapat
dilihat melalui tes diagnostik berupa pertanyaan tertutup (Closed ended
question). Pertanyaan tertutup merupakan pertanyaan dengan pilihan alternatif
jawaban dari mana responden diminta untuk memilih, dengan mencentang atau
garis bawah, atau memilih dari daftar membaca-out atau kartu yang cepat
(Meadows, 2003: 565). Melalui tes pertanyaan tertutup penyelesaian siswa
terhadap suatu masalah dapat tergambarkan, dan siswa dapat memberikan
argumen penguat dalam menggambarkan fenomena tersebut. Berdasarkan
penjelasan di atas, perlu dilakukan penelitian untuk melihat model mental
siswa pada materi elektrolit dan nonelektrolit dengan judul penelitian “Model

Mental Siswa Kelas X SMA Pada Materi Elektrolit dan Nonelektrolit”.

1.2 Fokus Penelitian dan Pernyataan Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah model mental siswa
pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dengan menggunakan
pertanyaan tertutup (closed ended question) dan wawancara.

Fokus penelitian yang akan dilakukan adalah
a. Bagaimana model mental siswa kelas X.IPA mengenai fenomena-

fenomena larutan elektrolit melalui alat uji elektrolit?



1.3

14

Bagaimana model mental siswa kelas X.IPA mengenai fenomena-
fenomena larutan nonelektrolit melalui alat uji elektrolit?
Bagaimana model mental siswa kelas X.IPA mengenai fenomena

pengelompokkan senyawa ke dalam larutan elektrolit dan nonelektrolit?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut ini.
Menggambarkan model mental siswa kelas X.IPA pada fenomena larutan
elektrolit kuat

Menggambarkan model mental siswa kelas X.IPA pada fenomena larutan
elektrolit lemah

Menggambarkan model mental siswa kelas X.IPA pada fenomena larutan
nonelektrolit.

Menggambarkan model mental siswa kelas X.IPA pada fenomena

pengelompokkan senyawa elektrolit dan nonelektrolit.

Manfaat Penelitian

Bahan masukan dan pertimbangan bagi Guru Kimia Kelas X mengenai: (a)
model mental yang dimiliki siswa pada materi elektrolit dan nonelektrolit
(b) pertimbangan dalam memilih metode, strategi, media dan literatur yang
terdapat dalam mengajarkan materi elektrolit dan nonelektrolit
berdasarkan hasil analisis model mental siswa yang diperoleh, sehingga
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat mengembangkan model

mental siswa



b. Bahan masukan bagi peneliti lain, dalam meneliti model mental siswa

pada materi elektrolit dan nonelektrolit.



BAB V

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis model mental dari pertanyaan tertutup yang berisi 7

fenomena larutan elektrolit dan nonelektrolit pada tiga level representasi kimia

pada siswa kelas X.IPA di SMA N 1 Unggul Bukittinggi yang berisi 21 butir

soal, serta diperkuat dengan hasil wawancara maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut ini.

1.

Model mental siswa pada fenomena larutan elektrolit kuat pada kelas
X.IPA memiliki persentase rata-rata tertinggi pada ditargetkan yaitu
sebesar 45,7% artinya pemahaman siswa mengenai larutan elektrolit kuat
dalam tiga level representasi sesuai kebenaran ilmiah.

Model mental siswa pada fenomena larutan elektrolit lemah pada kelas
X.IPA memiliki persentase rata-rata tertinggi pada Intermediet 3 sebesar
41% artinya pemahaman siswa mengenai larutan elektrolit lemah dalam
tiga level representasi mendekati kebenaran ilmiah parsial.

Model mental siswa pada fenomena larutan elektrolit nonelektrolit pada
kelas X.IPA memiliki persentase rata-rata tertinggi pada ditargetkan
sebesar 41,9% artinya pemahaman siswa mengenai larutan nonelektrolit
dalam tiga level representasi sesuai dengan kebenaran ilmiah.

Model mental siswa pada fenomena pengelompokkan larutan elektrolit dan
nonelektrolit pada kelas X.IPA memiliki persentase rata-rata tertinggi pada

ditargetkan yaitu sebesar 36,2% artinya pemahaman siswa mengenai
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pengelompokkan larutan elektrolit dan nonelektrolit dalam tiga level

representasi sesuai dengan kebenaran ilmiah.

5.2 Implikasi

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pemahaman siswa pada konsep
kimia terkhusus pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit berpengaruh
terhadap pemahaman siswa pada materi yang terkait seperti asam basa,
elektrokimia. Pemahaman siswa pada materi elektrolit dan nonelektrolit tidak
terjadi secara utuh. Hal ini disebabkan karena kemampuan representasi kimia
siswa tidak merata. Kemampuan representasi kimia yang tinggi berada pada
level makroskopik dan kemampuan yang rendah pada level submikroskopik
dan simbolik.

Kemampuan siswa yang lebih tinggi pada makroskopik membuat siswa
memahami Kimia berdasarkan pengamatan secara langsung ataupun tidak
langsung melalui panca indera, sedangkan siswa memiliki kemampuan yang
rendah pada level submikroskopis dan simbolik yaitu mengenai penngetahuan
pada tingkat atom dan reaksi ionisasi yang terjadi pada suatu larutan elektrolit
dan nonelektrolit.

Pemahaman representasi kimia yang tidak merata pada setiap representasi
membuat siswa kurang memahami ilmu kimia dengan baik. Representasi
makroskopis merupakan representasi yang menonjol pada kemampuan siswa,
representasi ini membuat siswa terbiasa dalam memahami ilmu kimia
berdasarkan fenomena yang dialami secara langsung atau tidak langsung,

sehingga berdampak pada siswa akan memahami suatu hal setelah siswa
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mengamati secara langsung ataupun tidak langsung, sehingga jika fenomena itu
abstrak maka siswa akan mengalami kesulitan. Representasi submikroskpoik
merupkan representasi fenomena kimia pada pengetahuan tingakat atom dan
molekul. Representasi ini cenderung tidak tergambar dalam pemikiran siswa.
Hal ini yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami ilmu
kimia. walalupun siswa mengerti mengenai atom dan molekul, tetapi siswa
mengalami  kesulitan untuk mentrasnfer pengetahuan makroskopik ke
submikroskopik. Hal ini berdampak saat pengetahuan abstrak yang dipelajari
siswa tidak memahami dengan baik. Jika kemampuan representasinya tidak
merata maka memahami ilmu kimia terasa lebih sulit dan materi-materi yang
terdapat di kimia akan cenderung menjadi hafalan.

Kemampuan representasi siswa yang tidak merata ini menyebabkan model
mental siswa yang rendah. Model mental siswa yang baik didapatkan saat
siswa memahami suatu fenomena dari tiga level representasi yaitu
makroskopik, submikroskopik dan simbolik. Model mental yang rendah ini
akan terjadi kembali pada materi-materi kimia lainnya, sehingga siswa akan

terus menerus mengalami kesulitan dalam belajar kimia.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan impilkasi dari penelitian, maka disarankan

1. Bagi guru agar dapat melatih siswa dalam mengaitkan tiga level

representasi kimia dalam proses pembelajaran kimia.
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2. Bagi guru diharapkan meninjau kembali materi mengenai atom, ion dan
molekul serta ikatan kimia. Hal ini dikarenakan siswa masih terlihat
bingung dalam menjelaskan mengenai atom dan ion

3. Bagi guru diharapkan dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat
untuk menunjang pembelajaran kimia yaitu yang melibatkan tiga level
representasi kimia dalam proses pembelajaran.

4. Bagi peneliti lain sebaiknya melakukan penelitian menggunakan
instrumen penelitian seperti soal pertanyaan dengan berbagai jenis, yang

lebih banyak untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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